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SISTEM INFORMASI PROFIL SISWA DAN BIMBINGAN KONSELING  

MADRASAH IBTIDAIYAH MUHAMMADIYAH  PROGRAM KHUSUS 

KARTASURA   

  

Abstrak   

Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Program Khusus Kartasura (MIM PK) merupakan 

salah satu madrasah ibtidaiyah yang ada di daerah Sukoharjo. Bimbingan konseling di MIM 

PK itu sangatlah penting. Adapun pencatatan data konseling dilakukan secara manual oleh 

pengajar dan diketik ulang dikomputer. Kegiatan tersebut dirasa kurang efisien karena 

resiko untuk kehilangan data lebih banyak. Tujuan dari penelitian ini yaitu mengembangkan 

sebuah sistem informasi profil siswa dan bimbingan konseling madrasah ibtidaiyah 

muhammadiyah program khusus Kartasura. Penelitian ini menggunakan metode waterfall, 

dengan lima tahapan yang berurut diantaranya communication, planning. modeling, 

construction, dan deployment. Sistem  telah selesai dibangun, dengan dihasilkannya sebuah 

Sistem Informasi Profil Siswa dan Bimbingan Konseling Madrasah Ibtidaiyah 

Muhammadiyah Program Khusus Kartasura. Berdasarkan hasil pengujian blackbox dapat 

disimpulkan bahwa sistem dapat berjalan sesuai yang diharapkan dan semua fitur berfungsi 

dengan baik.   

Kata Kunci : Konseling, profil, sistem informasi, waterfall  

  

Abstract  

 

Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Program Khusus Kartasura (MIM PK) is one of the 

madrasah ibtidaiyah in Sukoharjo. Counseling guidance at MIM PK is very important, while 

the recording of counseling data is done manually by the instructor and re-typed on the 

computer. But this is considered less efficient because of the risk of losing more data. The 

purpose of this research is to develop a student profile information system and guidance for 

madrasah ibtidaiyah muhammadiyah special program Kartasura. This research uses the 

waterfall method, with five sequential stages including communication, planning, 

modelling, construction, and deployment. The system has been completed, with the creation 

of a Student Profile Information System and Counseling Guidance for Madrasah Ibtidaiyah 

Muhammadiyah Special Program Kartasura. Based on the results of the blackbox testing it 

can be concluded that the system can run as expected and all feautures function properly.   

Keywords : Counseling, information system, profile, waterfall  

1. PENDAHULUAN  

Kemajuan yang berkelanjutan pada teknologi saat ini, berdampak signifikan didalam model 

pendidikan. Berbagai permasalahan baik ringan ataupun kompleks dapat dijumpai pada lingkungan 

pendidikan, yang timbul akibat dari minimnya sebuah dokumentasi informasi yang dimiliki. 

Dokumen tersebut dapat berupa profile dari masing – masing siswanya serta informasi pelayanan 

yang dapat diberikan oleh sekolah kepada siswa ataupun orang tua siswa. Pelayanan pendaftaran, 

pembayaran spp dan pelayanan bimbingan konseling merupakan contoh pelayanan yang tersedia di 

sekolah. Program bimbingan dan konseling dimasukkan ke dalam kurikulum pendidikan dasar untuk 
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jaminan kualitas dalam pendidikan dasar, dimana siswa akan dibimbing dengan pemikiran yang tepat 

dari karir yang tepat (Abiola & Tosin, 2019). Pengisisan data diri lengkap dalam bentuk form 

merupakan sebuah informasi spesifik yang memudahkan kita untuk mengelola dan melihat 

perkembangan diri yang dicapai siswa (Hanifah & Fatmawati, 2020). Penerapan teknologi informasi 

dapat membantu pihak sekolah dalam mengolah data siswa menjadi lebih mudah  dan penyajian 

laporan juga dapat diperoleh dengan efektif (Hanafi, Wibowo, & Putra, 2020). Sistem komputerisasi 

yang diterapkan juga dapat menghemat waktu dan biaya yang akan dikeluarkan.   

Komitmen antar personil bimbingan dan konseling serta dukungan yang terdiri dari kepala 

sekolah, guru mata pelajaran, wali kelas, petugas administrasi, peserta didik, orang tua peserta didik 

serta lingkungan dapat mendorong tercapainya suatu kegiatan  bimbingan dan konseling yang telah 

direncanakan (Hapsyah et al., 2019). Pendekatan kreatif  yang nantinya dilakukan oleh konselor juga 

akan ditawarkan untuk menciptakan kelas, merancang kursus serta berinteraksi dengan siswa melalui 

pendidikan online (Brooks et al., 2019).  

Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Program Khusus Kartasura (MIM PK) merupakan salah 

satu lembaga pendidikan swasta dengan jenis madrasah ibtidaiyah. Beralamat di Jl Slamet Riyadi 

No.80 Kartasura, dengan jumlah siswa seluruhnya yaitu 509 siswa. Sebuah  layanan bimbingan 

konseling tidak hanya mengatasi permasalahan siswa yang melakukan sebuah pelanggaran di sekolah 

tetapi juga berperan penting dalam perkembangan positif suatu individu, yang mana siswa akan 

diarahkan maupun diberikan solusi yang terbaik. Layanan pada MIM PK, masih bersifat manual. 

Guru akan tatap muka langsung dengan siswa yang melakukan bimbingan, kemudian hasil bimbingan 

akan dicatat disebuah kertas atau disimpan di dokumen Ms Word. Tidak menutup kemungkinan 

bahwa dokumen tersebut dapat hilang maupun terselip dibagian dokumen lain. Sistem informasi 

bimbingan konseling yang disertai dengan profil siswa ini mempermudah guru untuk memasukkan 

data siswa baik yang berkaitan dengan bimbingan konseling maupun data siswa secara keseluruhan, 

serta menyajikan laporan bimbingan konseling yang nantinya akan diserahkan kepada kepala sekolah 

(Amat, 2019).  

 Halim melakukan penelitian mengenai pengembangan sistem himpunan data konseling yang 

dilengkapi dengan layanan pengiriman pesan singkat guna memudahkan dalam penginformasian 

kepada orang tua siswa (Halim, Jalali, & Salim, 2018). Membangun sebuah sistem yang dapat 

menyimpan dan Management (KM) guna dimanfaatkan dalam pengembangan sistem informasi 

Knowledge Management System yang dapat menyelesaikan sebuah konseling juga dilakukan oleh 

(Novita, Faried, & Wp, 2018). Sedangkan Fatra melakukan pengembangan sistem informasi 

inventaris untuk membantu proses pemasukan data dan membantu admin dalam menyimpan data 
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sehingga pengelolaan jadi menjadi lebih efektif, serta memberikan pelaporan data inventaris lebih 

akurat dan efisien (Fatra, 2019).  

Perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang terletak pada pengelolaan 

sistem. Pengelolaan sistem terdahulu terfokus pada pelaporan hasil kegiatan konseling. Sedangkan 

dalam sebuah sistem informasi bimbingan konseling di MIM PK Kartasura terdapat beberapa 

pengembangan meliputi pencatatan data konseling yang terkomputerisasi dengan baik dan  pelaporan 

hasil kegiatan konseling  yang kemudian dapat  dicetak dalam bentuk hardfile.  

Tujuan dari penelitian ini adalah mengembangkan sistem informasi profil siswa dan bimbingan 

konseling madrasah ibtidaiyah muhammadiyah program khusus Kartasura. Sistem informasi ini 

merupakan pembaharuan teknologi sistem informasi yang tepat untuk memenuhi kebutuhan layanan 

bimbingan konseling serta solusi dari uraian permasalahan yang telah dipaparkan. Harapan dengan 

dikembangkannya sistem informasi ini guru dan siswa – siswi di MIM  PK Kartasura dapat 

melakukan pelayanan bimbingan konseling dengan mudah, nyaman dan efektif.  

2. METODE   

Metode waterfall adalah metode yang digunakan dalam pengembangan sistem informasi bimbingan 

konseling dan profil siswa MIM PK Kartasura. Metode tersebut juga dapat digunakan untuk 

mengembangkan sistem informasi pengolahan nilai siswa yang berbasis web (Atmawan, 2019). 

Metode waterfall menyarankan pendekatan yang sistematis dan berkelanjutan pada masing – masing 

tahapannnya (Pressman, 2010). Siklus hidup klasik merupakan istilah lain dari metode waterfall, 

dengan lima tahapan yang dimulai dari communication, planning, modeling, construction dan yang 

terakhir deployment yang lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 1.  

  

  

Gambar 1. Metode waterfall  

  

2.1 Communication  

Pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti menunjukan bahwa sistem pencatatan data 

konseling MIM PK Kartasura masih kurang efektif. Maka dari itu diperlukan sebuah sistem untuk 
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mengatasi permasalahan tersebut. Yaitu dengan Sistem Informasi Profil Siswa dan Bimbingan 

Konseling Madrasah Ibtidaiyah Program Khusus Kartasura. a. Kebutuhan Fungsional   

Kebutuhan fungsional meliputi login admin. Beberapa hal yang dapat diakses oleh login 

admin meliputi login ke halaman administrator, akses untuk menambah data guru, dan akses 

untuk melakukan edit data siswa, data kelas, data  konseling siswa, data laporan bimbingan 

konseling siswa, dan mencetak laporan bimbingan konseling siswa.   

b. Kebutuhan Non Fungsional  

Kebutuhan non fungsional meliputi perangkat keras (Hardware), perangkat lunak (Software), 

Kebutuhan sumber daya manusia untuk dijadikan sebagai admin yang bertugas untuk mengelola dan 

mengoperasikan sistem tersebut yang berada pada sisi server dan sistem dapat dijalankan oleh 

beberapa software web browser diantaranya Internet Explore, Google Chrome dan Mozilla Firefox. 

2.2 Planning  

Planning merupakan tahap kedua setelah tahap spesifikasi kebutuhan pelanggan telah selesai. 

Setelah melakukan pengumpulan data dan wawancara langsung dengan pihak MIM PK 

Kartasura. Sistem ini akan selesai dibangun pada Februari 2020. Namun karena adanya beberapa 

kendala, sistem selesai dibangun pada Juli 2020.  

2.3 Modeling  

Tahapan berikutnya adalah pengembangan desain dari sebuah sistem. Dalam upaya memberikan 

kemudahan penulis dalam mengembangan sistem ini, dibuatlah rancangan berupa usecase 

diagram, diagram activity, dan desain database fisik.  

  

Gambar 2. Usecase Diagram  
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Pada Gambar 2 menjelaskan mengenai aktor yang ada didalam use case tersebut yaitu admin. 

Admin dapat mengakses beberapa kegiatan meliputi melakukan login dengan memasukkan username 

dan password, melakukan edit data pada lima data master yaitu menu guru, menu kelas, menu siswa, 

menu tahun ajar dan menu konseling serta melakukan aksi cetak data pada halaman laporan.  

  

Gambar 3. Diagram Activity  

Gambar 3 dijelaskan bahwa Admin harus melakukan login dengan memasukkan username 

dan password, setelah itu menuju menu home. Admin Sistem Informasi Profil Siswa dan Bimbingan 

Konseling Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Program Khusus Kartasura dapat melihat, 

menambah, menghapus dan mengedit beberapa data yang ada serta dapat mencetak laporan.   
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Gambar 4. Desain database fisik  

Gambar 4  merupakan gambar dari desain database fisik, yang terdiri dari 5 entitas yaitu guru, 

kelas, siswa, konseling, dan tahun ajar.  

2.4 Construction  

Tahapan ini adalah proses pengembangan sistem dengan melakukan coding dan testing. 

Pengkodean dilakukan setelah desain sistem yang direncanakan telah selesai dibuat. Coding 

merupakan penerjemah desain dalam bahasa yang bisa dikenali komputer. Bahasa pemrograman 

yang digunakan dalam proses pengembangan sistem informasi ini adalah PHP, HTML dan 

MySQL serta beberapa tools seperti, Framework CodeIgniter, Balsamiq Mockup, PhpMyAdmin, 

Xampp (Setiawan, 2019). Adapun proses testing ini  bertujuan untuk melihat apakah sistem yang 

dibangun  berjalan sesuai dengan fitur dan fungsi yang ada dan juga melihat apakah ada 

kekurangan dari sistem informasi yang dikembangkan. Tahap pengujian ini menggunan metode 

black-box testing. Black-box testing akan memperlihatkan mengenai input dan output yang 

dibutuhkan, jenis pengujian dalam metode ini berfokus pada pengujian fungsionalitas aplikasi 

perangkat lunak dan dilakukan sepanjang siklus hidup pengembangan perangkat lunak (Khan, 

2011).   
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2.5 Deployment  

Tahap akhir dalam penelitian ini yaitu sistem informasi yang telah selesai dibangun, 

diimplementasikan oleh pihak MIM PK Kartasura, serta dilakukan pemeliharaan secara berkala. 

Adapun proses pemeliharaan meliputi aktivitas memperbaiki kesalahan meliputi perbaikan 

software, evaluasi software dan pengembangan software berdasarkan umpan balik yang diberikan 

agar sistem tetap berjalan dan berkembang sesuai dengan fungsinya.  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil yang didapatkan dari penelitian yang telah dilaksanakan adalah berupa sistem informasi profil 

siswa dan bimbingan konseling madrasah ibtidaiyah muhammadiyah program khusus Kartasura. 

Sistem ini memudahkan guru konseling dan wali kelas dalam melakukan pencatatan data konseling 

serta rekap laporan konseling yang berdasarkan tahun ajaran atau antar masing - masing siswa..  

3.1 Hasil   

Halaman login merupakan halaman yang digunakan untuk verifikasi yang akan masuk ke 

halaman sistem dengan mengisikan username dan password yang benar. Apabila username dan 

password yang diisikan tidak sesuai maka user akan dikembalikan ke halaman login seperti pada 

Gambar  

5.  

  

Gambar 5. Halaman login  

Setelah login, sistem akan menampilkan halaman home yang terdapat pada Gambar 6. Dihalaman 

home terdapat fitur yang menunjukan jumlah kelas, siswa, konseling dan guru yang sebelumnya 

telah dimasukkan ke dalam sistem. Sidebar halaman home berisi menu guru, kelas, siswa, 

konseling, laporan, grafik persebaran siswa, tahun ajar dan tombol logout.  
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Gambar 6. Halaman home  

Pada sistem ini, terdapat lima data master yaitu guru, kelas, siswa, tahun ajar dan konseling. 

Gambar 7 merupakan salah satu tampilan dari data master yaitu halaman siswa. Halaman siswa 

berisi data siswa secara lengkap dengan beberapa  fitur aksi seperti  melakukan import data siswa, 

mencetak data dalam format pdf, melakukan ubah data jika terjadi perubahan atau menghapus 

jika data tidak diperlukan lagi.  

  

Gambar 7. Halaman siswa  

Pada halaman siswa terdapat tombol cetak sampul, dimana user dapat melakukan cetak sampul 

rapor masing – masing siswanya berdasarkan nik. Halaman cetak sampul dapat dilihat pada 

Gambar 8.  
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Gambar 8. Halaman cetak sampul rapor  

Halaman yang disajikan pada Gambar 9 menampilkan sebuah halaman konseling yang 

merupakan halaman utama dalam sistem ini. Input data konseling meliputi nik yang akan 

otomatis muncul nama siswa dan kelas, tahun ajaran (optional), jenis pelanggaran, deskripsi, 

point dan tindakan. Ketika pencatatan konseling telah selesai, tekan tombol simpan maka data 

akan tercatat dan tersimpan pada database.  

  

Gambar 9. Halaman konseling  

Gambar 10 merupakan halaman detail yang terdapat pada halaman konseling, yang ditampilkan 

ketika user menekan tombol lihat. Halaman detail berisi penjelasan hasi dari konseling yang telah 

dilakukan.  
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Gambar 10. Halaman detail  

Halaman laporan yaitu halaman yang memiliki fitur untuk menampilkan rekap keseluruhan 

konseling yang telah dilakukan. Halaman laporan memiliki dua filter yaitu laporan per-tahun 

ajaran dan laporan per-siswa. Halaman laporan dapat dilihat pada Gambar 11.  

  

Gambar 11. Halaman laporan  

Gambar 12 merupakan hasil fungsi tombol pdf pada halaman laporan. Dimana user dapat 

mencetak data dalam format pdf dan data yang dihasilkan akan sesuai dengan filter yang dipilih 

dari laporan.  
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Gambar 12. Halaman cetak laporan  

3.2 Pengujian  

Pengujian penelitian dilakukan dengan menggunakan metode black box testing. Pada pengujian 

ini, program diuji dengan serangkain input yang diperlukan guna memeriksa dan  menunjukan 

kesalahan yang dibuat selama fase pengembangan serta memastikan kualitas sistem (Singh, 

2015). Pengujian black box dilakukan dengan evaluasi fungsionalitas yang tidak memerlukan 

pengetahuan khusus pada program seperti algoritma dan tidak berpedoman pada struktur internal 

(Doerr, 2020). Data pengujian dapat dilihat pada Tabel 1.  

Tabel 1. Hasil pengujian black box  

No.  Pengujian  Kondisi Pengujian  Harapan  Hasil  

1.  Login  1. Username dan Password 
benar  

2. Username dan Password 

salah  

1. Sistem masuk ke halaman 
home  

2. Sistem kembali ke 

halaman login  

Valid  

2.  Logout  Keluar dari sistem  Sistem berhasil keluar dan 

diarahkan ke halaman login  

Valid  

3.  Menu 

home  

Menampilkan halaman home  Sistem menunjukan halaman 

home  

Valid  

4.  Menu 

guru  

Menampilkan data guru dan 

melakukan aksi CRUD  

Sistem menunjukan data guru 

dan berhasil melakukan aksi  

CRUD  

Valid  

5.  Menu  

kelas  

Menampilkan data kelas dan 

melakukan aksi CRUD  

Sistem menunjukan data kelas  

dan berhasil melakukan aksi  

CRUD  

Valid  

6.  Menu 

siswa  

Menampilkan data siswa dan 

melakukan aksi CRUD  

Sistem menunjukan data siswa 
dan berhasil melakukan aksi  

CRUD  

Valid  

    Menekan tombol cetak  PDF   Sistem berhasil mencetak data 

siswa dalam format PDF  

Valid  
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Lanjutan Tabel 1. Hasil pengujian black box  

No.  Pengujian  Kondisi pengujian  Harapan  Hasil  

    Menekan tombol import data  Sistem menunjukan halaman 

import data dan berhasil 

melakukan aksi import data ke 

dalam sistem  

Valid  

    Menekan tombol cetak sampul   Sistem berhasil mencetak 

sampul rapor sesuai data yang 

dipilih  

Valid  

    Menekan tombol lihat  Sistem berhasil menampilkan 

detail data siswa  

Valid  

7.  Menu  

konseling  

Menampilkan data konseling 

dan melakukan aksi CRUD  

Sistem menunjukan data 

konseling dan berhasil 

melakukan aksi CRUD  

Valid  

    Menekan tombol lihat  Sistem berhasil menampilkan 

detail data konseling  

Valid  

8.  Menu  

laporan  

Memilih filter laporan 

berdasarkan siswa  

Sistem berhasil menampilkan 

data laporan berdasarkan filter 

siswa  

Valid  

    Memilih filter laporan 

berdasarkan tahun ajaran  

Sistem berhasil menampilkan 

data laporan berdasarkan filter 

tahun ajaran  

Valid  

    Menekan tombol cetak PDF  Sistem berhasil mencetak data 

laporan dalam format PDF  

Valid  

9.  Menu 

grafik  

Menampilkan data grafik 

persebaran siswa  

Sistem berhasil menampilkan 

data grafik persebaran siswa  

Valid  

10.  Menu  

tahun ajar  

Menampilkan data tahun ajar 

dan melakukan aksi CRUD  

Sistem menunjukan data tahun 

ajar dan berhasil melakukan 

aksi CRUD  

Valid  

  

Dari hasil pengujian black box yang telah dilakukkan pada Tabel 1, dapat disimpulkan 

bahwa semua menu dalam sistem informasi ini berfungsi sesuai dengan baik dan sesuai dengan 

tujuan dari dirancangnya sistem tersebut.  

4. PENUTUP  

4.1 Kesimpulan  

Hasil penelitian yang telah dilakukan menghasilkan sebuah sistem informasi profil siswa dan 

bimbingan konseling pada madrasah ibtidaiyah muhammadiyah program khusus Kartasura yang 

pada saat itu dalam pengelolaan datanya belum terkomputerisasi dengan baik, baik pencatatan 

data maupun rekap laporan untuk setiap tahun ajaran sehingga rentan untuk hilangnya sebuah 
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data serta mempengaruhi lambatnya proses pencarian data. Dengan adanya sistem ini, dapat 

membantu guru untuk melakukan pengelolaan data, baik untuk membuat sebuah profil siswa, 

pencatatan ketika siswa melakukan konselinng dan membuat sebuah rekap laporan yang dapat 

diperoleh dengan mudah dan cepat. Disimpulkan dari tahap pengujian blacbox menunjukan 

bahwa sistem dapat berjalan sesuai dengan fungsinya.  

4.2 Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka saran untuk penelitian selanjutnya yaitu dapat 

dikembangkan lagi dari segi fitur yang lebih banyak dengan menambahkan keterlibatan orang 

tua sebagai user dan meningkatkan tampilan antarmuka agar lebih baik dan menarik.  
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